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Abstract: This study aims to describe the second semester of first grade students’ 
achievement in learning reading of Arabic language at MAN 3 Padang Panjang 
by using quantum teaching model. This is a classroom action research using 
Kemmis and Burns model. The result shows that implementing quantum teaching 
in Arabic learning can improve students’ ability in reading. The improvement is 
proved by reading scores obtained by students in every cycle. The mean score at 
cycle I is 69.96, at cycle II is 74.42, and at cycle III is 83.91. It means that there 
is an improvement of students’ motivation at every cycle. The percentage of 
students’ motivation at cycle I is 63.75%, at cycle II is 77%, and at cycle III is 
84.9%. The implementation of quantum teaching model has increased which can 
be seen by the improvement of students’ achievement in every cycle. 
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Kemahiran  membaca dalam 
pembelajaran bahasa memiliki urgenitas 
tersendiri. Membaca adalah kegiatan yang 
sarat manfaat, di antaranya; 1) membaca 
merupakan langkah awal untuk membuka 
cakrawala pengetahuan dan kebudayaan 
Islam, 2)  long life education  hanya dapat 
diwujudkan bagi orang yang  dapat 
membaca, dan 3) memahami khazanah 
intelektual klasik dan modern (Radliyah, 
2005:71).  
Dalam bahasa Arab, keterampilan 
membaca di antara keterampilan-
keterampilan utama yang mesti diajarkan.  
Bagi para pelajar Indonesia yang terbiasa 
dengan huruf latin, kemahiran membaca 
tulisan Arab merupakan kesukaran. 
Kesulitan lain yang ada  adalah buku-buku 
majalah dan surat-surat kabar berbahasa 
Arab yang menjadi literature dalam belajar 
bahasa Arab ditulis tanpa memakai tanda 
baris (tanda vokal). Padahal tanda baris 
dalam bahasa Arab sangat menentukan 
makna dan posisi suatu kata dalam kalimat. 
Berdasarkan pengamatan dan studi 
pendahuluan di lapangan, bahwa 
problematika pembelajaran keterampilan 
membaca tersebut sering kali bermuara pada  
kebosanan pelajar pada suasana belajar. 
Mereka merasa pelajaran membaca bahasa 
Arab sebagai pelajaran yang sulit. Mereka 
menganggap  pembelajaran membaca bahasa 
Arab tidak bermanfaat dalam kehidupan 
nyatanya. Untuk mengeliminir problematika 
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pengajaran bahasa Arab, guru atau tenaga 
pengajar dituntut menguasai metoda 
pengajaran yang bervariasi dan menarik dan 
kemampuan menguasai metodologi 
pengajaran  merupakan salah satu 
persyaratan bagi seorang tenaga pendidik 
yang profesional (Bukhari, 1985; 16).  
Profesional pendidik tidak dapat lepas 
dari peran  dan tugasnya dalam beberapa hal: 
1. menyiapkan dan  menguasai materi 
pelajaran, 2. menggunakan metode dan 
strategi, 3. memiliki idealisme untuk 
menanamkan nilai-nilai luhur, hal ini dikenal 
dengan pendidikan berkarakter, dan 4. 
memacu kreatifitas anak didik agar bisa 
tumbuh dan berkembang sesuai yang 
diharapkan. Fakta menunjukkan bahwa 
perbedaan metode dalam pengajaran 
ternyata amat berpengaruh terhadap hasil 
pendidikan. 
Berangkat dari kondisi riil dalam 
proses belajar mengajar tersebut, peneliti  
tertarik menggunakan quantum teaching (QT) 
sebagai salah satu strategi pembelajaran 
membaca. Model ini berakar dari kerangka 
yang dikembangkan Bobby dePorter melalui 
istilah TANDUR (Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demontrasi, Ulangi, dan Rayakan)   
(2004:  7). Konsep tersebut sukses 
diterapkan de Porter di Super Camp, 
lembaga kursus. Dia melakukan sebuah 
penelitian untuk disertasi doktroral pada 
1991, yang melibatkan sekitar 6.042 
responden. Dari penelitian itu, Super  Camp 
berhasil mendongkrak potensi psikis siswa. 
Antara lain 68% mening-katkan motivasi 
belajar siswa, 73% meningkatkan prestasi 
belajar siswa, 81%  meningkatkan  rasa  
percaya  diri siswa, dan 98% melanjutkan 
penggunaan keterampilan  (Porter et.al 2000: 
4). 
Dalam pelajaran bahasa Arab, seorang 
guru yang menggunakan QT akan 
mempengaruhi kehidupan siswa-siswanya. 
Seolah-olah guru sedang memimpin konser 
di dalam ruang kelas. Guru harus memahami 
bahwa setiap siswa mempunyai karakter  dan 
potensi masing-masing  seperti seruling dan 
gitar yang mempunyai suara yang berbeda. 
Di antara  siswa mungkin ada yang punya 
kemampuan dalam qiraah, muhadasah, kitabah 
atau qawaid. Bagaimana setiap karakter dan 
potensi  siswa dalam bahasa Arab  dapat 
memiliki peran dan membawa sukses dalam 
belajar. Skenario ini merupakan inti dari 
pembelajaran QT. 
 Model pembelajaran QT sering juga 
disebut dengan strategi pembelajaran 
modern.  QT   sangat menekankan adanya 
pemberdayaan dan penghargaan yang 
setinggi-tingginya terhadap segala hal yang 
dicapai oleh peserta didik. Melalui strategi ini 
diharapkan  dapat meningkatkan 
keterampilan membaca siswa dan rasa 
percaya diri mereka menggunakan bahasa 
Arab. Bahkan lebih utama sekali mereka 
merasa pelajaran membaca bahasa Arab itu 
bermanfaat baginya.  
 Berdasarkan   keinginan menemukan 
rumusan terbaru, peneliti mencoba untuk 
mengangkat permasalahan tentang 
penerapan strategi pembelajaran yang 
berbasis QT dalam pelajaran keterampilan 
membaca bahasa Arab di MAN 3 Padang 
Panjang.  Artikel ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar keterampilan 
membaca bahasa Arab siswa melalui 
penerapan strategi pembelajaran  yang 
berbasis QT di semester 2 MAN 3 Padang 
Panjang. 
 Rancangan penelitian  yang 
digunakan   adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian ini 
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dilaksanakan dengan mengikuti  prosedur 
penelitian berdasarkan pada prinsip Kemmis 
dkk, (1982) dan Burns (1999) dalam Madya 
(2006: 59) yang tahapan penelitiannya 
kegiatan perencanaan (planning), tindakan 
(action), observasi (observation), refleksi 
(reflection ) atau evaluasi. 
 Sumber data penelitian ini   siswa 
kelas X MIA semester II  MAN 3 Padang 
Panjang  dengan cara kolaborasi dengan 
observer. Penelitian dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 2014/2015.  
 Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah tes, observasi, 
wawancara,  dan diskusi. Alat pengumpul 
data dalam penelitian ini adalah tes, 
observasi, wawancara, dan diskusi 
menggunakan lembar hasil pengamatan.  
 Analisis data belajar membaca 
bahasa Arab diolah dengan mengacu kepada 
kriteria peningkatan kemampuan siswa 
membaca. Frekueensi peningkatan dihitung 
berdasarkan munculnya aktivitas dengan 
kreteria yang ditentukan, dan selanjutnya 
dicari prosentasenya. Untuk melihat 
prosesnya, didapatkan data lewat catatan 
harian yang dinarasikan. Data penelitian ini 
dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi 
dari pelaksanaan siklus penelitian dianalisis 
secara deskriptif dengan menggunakan 
teknik persentase untuk melihat 
kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan  dalam 
upaya mengubah sistem pengajaran 
membaca bahasa Arab yang selama ini 
monoton dan membosankan menjadi 
menarik dan diminati oleh siswa. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode 
yang peneliti lakukan sebelumnya tidak 
terlihat ada peran aktif siswa dalam belajar. 
Mereka  masih  bersikap  pasif, tidak 
bersemangat dan sering ribut  dalam belajar.  
 Persentase siswa yang tidak serius 
dalam pembelajaraan, kurang lebih 14 siswa 
dari 16 siswa atau kurang lebih 88% siswa. 
Persentase rendahnya siswa yang berperan 
aktif dalam pembelajaran ini membuat 
rendahnya hasil belajar siswa pada 
keterampilan membaca dalam bahasa Arab. 
Hasil belajar membaca dari pretest nilai 
tertinggi 71 dan nilai terendah 40. Jumlah 
siswa yang hasil belajarnya memenuhi 
standar ketuntasan belajar minimal sebanyak 
2 siswa atau 12,5 %. Pembelajaran dengan 
menggunakan cara konvensional, seperti 
siswa tidak banyak terlibat aktif dan 
pembelajaran berpusat  pada guru  
berimplikasi pada hasil yang  relatif rendah. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Februari 2015 dengan rencana tiga kali 
siklus tindakan. Pada setiap siklus hanya 
menggunakan satu pokok bahasan yaitu  
ةنهملا  (profesi).  
 
Deskripsi Hasil Siklus I 
 
Tahap Perencanaan 
Sebelum melakukan tindakan, 
peneliti (observer/guru) menyiapkan 
perencanaan pembelajaran agar siswa 
menjadi aktif dalam proses pembelajaran 
QT. Siswa menjadi aktif ini dapat 
ditunjukkan dari kegiatan mereka 
mendiskusikan materi pelajaran. Mereka 
saling mengemukakan pendapat saat 
berdiskusi yang muaranya memperoleh hasil 
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dari permasalahan. Keaktifan siswa  dalam 
pembelajaran tentunya akan dapat 
meningkatkan prestasi hasil belajar mereka. 
Prestasi belajar mereka meningkat dilihat 
dari peningkatan nilai dari pertemuan 
sebelumnya.   Hal ini tentu peneliti 
melakukan perencanaan tindakan yang 
sesuai dengan langkah dalam pembelajaran 
QT, yakni sebagai berikut: 
Pertama, peneliti melakukan studi 
pendahuluan baik terhadap materi yang akan 
disampaikan maupun studi untuk penerapan 
strategi yang akan diterapkan. Apakah materi 
sesuai dengan strategi atau tidak. Dalam hal 
ini, materi yang akan dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran membaca adalah tentang teks 
bacaan yang berjudul   ةنهملا (Profesi). Dalam 
teks tersebut ada muatan tata bahasa berupa 
فطعلاو يعم/يدنع سيل. Tema ini digunakan 
dengan pendekatan quantum teaching, karena 
cukup kontekstual dan menarik untuk 
dipelajari dan didiskusikan. Tindakan 
berikutnya adalah menentukan tujuan/ hasil 
pembelajaran yang diharapkan dengan 
menampilkan sekian indikator.  
 Kedua, menyajikan materi teks 
bacaan dengan slide power point yang 
dilengkapi instrument musik yang 
volumenya rendah. 
Ketiga, membentuk kelompok. 
Menurut Supijanto (2010: 56), kelompok itu 
dapat terdiri dari dua orang saja, tetapi juga 
dapat terdiri dari banyak orang. Peneliti 
membentuk  kelompok dengan jumlah 4 
sampai 5 siswa setiap kelompok. Kelompok 
belajar ini dibentuk dengan tujuan agar 
pelajaran di dalam kelas menjadi aktif dan 
melibatkan semua siswa tidak hanya berpusat 
pada satu atau dua siswa saja. Pada sisi lain, 
pembelajaran dengan pendekatan quantum 
teaching dapat terlaksana sesuai dengan 
rencana dan lebih mudah dalam 
mengobservasi pada saat pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung. 
 Keempat, setiap kelompok diberikan 
kesempatan untuk berdiskusi, yakni 
memecahkan masalah-masalah yang 
berhubungan dengan simbol-simbol bahasa 
dan makna yang dipahami sekitar teks 
profesi. Peneliti memberikan stimulus 
kepada siswa agar mencari masalah-masalah 
aktual yang ada di sekitar kehidupan mereka 
(tentu yang berhubungan dengan teks 
profesi dan kaidah bahasanya) agar masalah 
tersebut berguna bagi kehidupan nyata 
mereka. Masalah  yang berguna bagi siswa 
akan berdampak pada daya tarik yang lebih 
besar, sehingga siswa akan belajar bukan 
karena unsur keterpaksaan, tetapi berangkat 
dari sebuah kesadaran. Hal ini akan 
mempengaruhi  keefektifan dalam proses 
pembelajaran. Kalau ada 5 kelompok di 
dalam kelas, tentu akan muncul 5 
permasalahan yang menarik yang dapat 
didiskusikan oleh siswa. 
 Kelima, peneliti (guru) memberikan 
apersepsi singkat untuk memberikan 
motivasi kepada siswa untuk mempelajari 
teks bacaan dan kaidah bahasa yang 
terkandung di dalamnya karena materi ini 
sangat penting untuk dikaji dan dipahami 
oleh siswa. Peneliti juga memperagakan kata-
kata dan kalimat sekitar teks dengan gerakan 
tubuh. Tindakan ini peneliti lakukan sebagai 
stimulasi kepada siswa agar muncul  
pemahaman berbagai permasalahan sekitar 
teks ةنهملا (profesi). 
 Keenam, setelah berdiskusi, setiap 
kelompok mendemonstrasikan hasil diskusi 
mereka di depan kelas. 
 Ketujuh, setelah strategi belajar 
dengan pendekatan quantum teaching selesai, 
guru memberikan apresiasi terhadap 
pembelajaran berupa reward dan pujian 
kepada salah satu  kelompok yang 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Pujian 
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itu dengan ungkapan-ungkapan berikut ini: 
(ديج , ادج ديج , زاتمم). Ungkapan ini bertujuan 
untuk memberikan motivasi kelompok lain 
agar meningkatkan cara belajarnya ke arah 
yang  lebih baik. 
 Kedelapan, guru bersama  siswa 
melakukan evaluasi terhadap kegiatan dan 
presentasi selama berlangsungnya kerja 
kelompok. 
 Kesembilan, langkah terakhir Guru 
memberikan tes akhir (posttest) pada siswa, 
hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil 
belajar yang telah dilaksanakan. 
 Siklus satu ini terlaksana dalam dua 
kali pertemuan, yang terdiri dari 
pembelajaran praktek 4x45 menit, 
pelaksanaan tindakan, mengamati dan 
merekam berbagai komponen yang diamati 
melalui catatan lapangan, foto, dan lembar 
observasi siswa agar hasil pengamatan secara 
keseluruhan dapat direfleksikan. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Tindakan pada siklus I 
dilaksanakan pada hari Senin,  28 Februari 
2015 mulai pukul 09.00 sampai dengan 
10.30. Jumlah siswa yang hadir 16 orang.  
Peneliti dalam penelitian ini bertindak 
sebagai pemberi tindakan atau pengajar. 
Observer melakukan observasi di setiap 
pelaksanaan tindakan dalam kegiatan tatap 
muka. Observasi dilaksanakan terhadap 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa maupun 
guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Dalam pelaksanaan observasi pada 
siklus I, ditemui bahwa pembelajaran sesuai 
dengan skenario yang telah direncanakan. 
Langkah-langkah pembelajaran dimulai guru 
dengan mengucapkan salam pembuka 
kepada seluruh siswa dan mengecek 
kehadiran mereka, langkah berikutnya 
menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 
dengan materi yang telah dipersiapkan. 
Kemudian membagi soal untuk tes awal, 
dengan alokasi waktu 10  menit, dilanjutkan 
penyampaikan materi pelajaran  selama 10 
menit, menggunakan power point tentang 
ةنهملا (profesi). Setelah penyampaian materi 
selesai, guru menerapkan langkah 
pembelajaran dengan metode pembelajaran 
QT. Langkah-langkahnya,  siswa dibagi 
menjadi 5 kelompok, dengan anggota  terdiri 
dari 3 orang siswa, hasil pretest siklus I  
menjadi dasar pembagian anggota 
kelompok. Siswa dengan nilai pretestnya 
tinggi dipilih sebagai ketua dari masing-
masing kelompok, dan anggota dari 5 
kelompok diambil dari dari 5 siswa dengan 
nilai terendah . Siswa yang mendapat nilai 
sedang dibagi menjadi 5 dan dimasukkan ke 
masing-masing kelompok. 
Tindakan selanjutnya adalah 
pembelajaran bahasa Arab dengan 
penerapan prinsip-prinsip QT. Proses 
pelaksanaannya, siswa diintruksikan untuk 
duduk sesuai dengan kelompok yang 
ditentukan. Guru mengarahkan siswa untuk 
mendiskusikan secara berkelompok dari teks 
bacaan yang dibagikan. Setiap kelompok 
diberikan  waktu 10 menit untuk 
menyelesaikan tugasnya. Setelah diskusi 
dilaksanakan  setiap kelompok melakukan 
presentasi dengan cara  mendemostrasikan 
teks bacaan. Satu orang membaca teks ةنهملا  
dan tiga orang memperagakan kata-
kata/kalimat yang dibacakan di depan kelas. 
Mereka  diberi waktu kurang lebih 5 menit 
untuk keseluruhan. Pelaksanaan tindakan 
pendekatan QT pada pembelajaran 
membaca bahasa Arab alokasi waktunya  
selama 90 menit x 2 kali pertemuan.  
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Pelaksanaan pada siklus I ini masih 
belum banyak perubahan dalam proses 
pembelajaran. Siswa masih banyak kurang 
aktif. Hal ini dikarenakan kesibukan mereka 
dengan kelompoknya masing-masing. 
Sedangkan setiap kelompok yang tampil 
selalu diperbaiki kesalahan oleh guru, supaya 
kesalahan ini tidak terulang lagi pada 
kelompok yang tampil setelahnya.  Untuk 
mengatasi siswa tidak aktif, guru 
memberikan pendekatan dan  penjelasan 
sehingga siswa ikut berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya.  
Guru menyediakan instrumen 
musik di dalam kelas, agar siswa merasa 
senang, nyaman, serta membuat situasi yang 
kondusif. Setelah selesai berdiskusi, setiap 
kelompok mendemostrasikan keterampilan 
membaca teks di depan kelas. Siswa bersama 
guru menyimpulkan dari hasil demostrasi 
teks bacaan setelah seluruh kelompok maju. 
Kelompok yang paling baik dan benar 
mendemostrasikan teks bacaan   ةنهملا
(profesi) medapatkan  pujian dan reward  
dari guru.Kegiatan terakhir adalah siswa 
diberi tugas mengerjakan soal tes akhir 
dengan tujuan untuk mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
sudah diajarkan,. Alokasi waktu  tes akhir 
selama 10 menit, setelah itu guru menutup 
pelajaran.  
 
Hasil Tes dan Non Tes 
Setelah pelaksanaan tes tertulis 
mengenai pemahaman konsep teks 
membaca pada siswa, diperoleh hasil pada 
aspek mengubah lambang tulis menjadi 
lambang bunyi dan pada aspek pemahaman 
teks bacaan dengan pendekatan QT sebagai 
berikut: 
 
 
Tabel 1. Hasil Tes Tulis Siklus I 
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1 
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3 
4 
5 
6 
 
7 
Istimewa 
Sangat 
Paham 
Paham 
Sedang 
Kurang 
Tidak 
Paham 
Buruk 
91–100 
81–90 
 
71–80 
61–70 
51–60 
41–50 
 
0–25 
0 
2 
 
4 
6 
2 
2 
 
0 
0 
12,5 
 
25 
37,5 
12,5 
12,5 
 
0 
Skor rata-rata: 
1057/16=66.06  
Kategori: 
Sangat paham  
dan paham 50 % 
Belum tuntas 50 
% 
 
Jumlah 16 100  
     Tabel di atas menjelaskan bahwa 
skor maksimal mengukur kebenaran dalam 
membaca para siswa adalah 100. Sesuai hasil 
pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
pada siklus I pembelajaran kemahiran 
membaca bahasa Arab para siswa dengan 
strategi pembelajaran QT, sebagai berikut:  
16 siswa yang diteliti, ada 2 siswa yang telah 
mencapai kategori sangat paham yang berarti 
ada sebesar 12,5 %, sedangkan kategori 
paham sebanyak 4 siswa atau sebesar 25 %. 
Untuk kategori sedang sebanyak 6  siswa atau 
sebesar 37.5 % dan untuk kategori kurang  2 
siswa atau 12.5 %, tidak paham sebanyak 2 
orang atau sebesar 12.5 dan buruk tidak ada 
atau 0%. 
Hasil penelitian pada siklus satu 
sebagian besar siswa, yakni sebanyak 8 siswa 
atau 50 % menempati kategori paham. 
Perhitungan ini berdasarkan teknik analisis 
data, diperoleh data skor rata-rata tingkat 
pemahaman konsep teks dalam 
pembelajaran membaca sebesar 66.06. Jika 
skor maksimal 100,  skor rata-rata siswa 
sebesar 66.06  itu berarti berada pada 
kategori paham yang jika diporsentase 
mencapai 50 %. 
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Hasil non tes mencakup hasil yang 
diperoleh dari observasi dan wawancara. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa 
pembelajaran membaca dengan penerapan 
prinsip-prinsip QT menunjukkan antusias 
yang cukup tinggi bagi siswa, suasana proses 
pembelajaran tampak hidup dan kondusif. 
Siswa lebih aktif dalam mengikuti proses 
belajar mengajar bahasa Arab dengan 
penerapan prinsip-prinsip QT karena merasa 
menjadi bagian suatu kesibukan kolektif. 
Memang ada 4 siswa atau 25% yang terekam 
tampak kurang bersemangat saat proses 
diskusi berlangsung sehingga kurang ikut 
andil dalam kelompok diskusinya. Di 
samping itu ada 6 siswa atau 37.5% yang 
bersikap pasif bahkan acuh tak acuh atau asal 
ikut masuk kelas. Namun demikian, sebagian 
besar siswa yaitu 6 atau 37.5% sangat aktif 
dan serius dalam mengikuti strategi belajar 
dengan pendekatan QT. 
Dari wawancara yang ditujukan pada 
16 siswa dan diperjelas dengan hasil 
pengumpulan angket sederhana, bahwa 16 
siswa atau 100% menganggap bahwa 
pembelajaran membaca sangat menarik. 14  
siswa atau 87.5 % yang berkesan bahwa 
strategi guru dalam mengajarkan 
keterampilan membaca menyenangkan. 12 
siswa atau 75 % yang menganggap bahwa 
strategi pembelajaran dengan pendekatan 
QT ini tepat untuk pembelajaran membaca, 
terutama konsep teks. 14 siswa atau 87.5% 
menganggap bahwa strategi pembelajaran 
pendekatan QT mempermudah penguasaan 
konsep teks dalam pembelajaran membaca 
bagi para siswa. 11 siswa atau 68.75% 
menganggap penerapan strategi belajar 
dengan pendekatan  QT dapat meningkatkan 
semangat belajar.  15 siswa atau 93.75% yang 
menyatakan setuju jika pendekatan  strategi 
QT ini juga diterapkan pada mata pelajaran 
lain. Sedang selebihnya memilih tidak 
berkomentar. 
Dalam diskusi menunjukkan bahwa 
strategi pembelajaran membaca bahasa Arab 
dengan strategi belajar dengan pendekatan 
QT disambut baik oleh sebagian besar siswa. 
15 siswa atau 93.75% aktif tanya jawab dalam 
mendiskusikan permasalahan yang dibahas. 
Dari sejumlah siswa yang aktif menanggapi 
pembahasan dalam diskusi tercatat ada 2 
siswa atau 12,5% yang tergolong istimewa 
dalam adu argumentasi penerapan strategi 
belajar membaca bahasa Arab dengan  
pendekatan QT bagi pemahaman konsep 
teks dalam pembelajaran membaca untuk 
siklus I. 
 
Refleksi 
Secara umum, Usaha yang 
dilakukan untuk meningkatkan aktifitas 
belajar siswa melalui strategi pembelajaran 
QT belum dapat menunjukkan hasil yang 
maksimal. Siswa masih banyak yang 
kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran QT, ini 
dibuktikan dengan sebagian siswa enggan 
untuk bertanya dan memilih diam 
dikarenakan siswa belum mengerti 
sepenuhnya dan kurang memahami materi, 
sehingga siswa bingung apa yang akan 
ditanyakan. Pembelajaran dengan 
menerapkan strategi dengan pendekatan QT 
seharusnya siswa aktif dan terlibat dalam 
belajar, karena dengan siswa aktif dan terlibat 
dalam belajar akan diperoleh kualitas belajar 
yang bermutu. Mengapa terjadi demikian? 
Padahal kegiatan pembelajaran dengan 
strategi model QT ini cukup menarik untuk 
dilakukan? Apakah ada langkah-langkah 
yang perlu diperbaiki?. Peneliti menemukan 
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dua jawaban sementara, yaitu pertama: 
penerapan strategi pembelajaran membaca 
dengan pendekatan QT ini baru dilakukan 
pertama kali sehingga kemungkinan siswa 
belum terbiasa dengan kegiatan yang 
membutuhkan keaktifan (menggali masalah, 
menemukan solusi, dan sebagainya) sebab 
mereka sudah biasa menerima materi 
pelajaran dengan metode monoton 
(ceramah, mencatat, dan latihan soal). 
Kedua, kalau peneliti merujuk teori motivasi, 
Garder dan Lambert adalah dua tokoh 
pencetus motivasi dalam bahasa asing yaitu: 
Integratif dan Instrumental (Azhar Arshad, 
2003:129). Motivasi instrumental adalah 
keinginan untuk memiliki kecakapan 
berbahasa asing karena alasan faedah atau 
manfaat, seperti: agar supaya mudah dapat 
pekerjaan, penghargaan sosial atau 
memperoleh keuntungan ekonomi lainnya. 
Di sini tampak nilai praktis dan keuntungan 
yang bakal diperoleh. 
Motivasi merupakan salah satu 
faktor yang menentukan keberhasilan belajar 
bahasa Arab. Tanpa adanya motivasi, sulit 
bagi siswa untuk memperoleh keterampilan 
berbahasa sebagaimana yang diharapkan. 
Motivasi memiliki daya pemicu kemauan 
belajar yang sangat penting. Motivasi 
seseorang akan meningkat bila bahan ajar 
bermakna baginya.  
Setiap kelompok ada motto yang 
ditempelkan di belakang tempat duduk 
mereka. Motto ini dalam bentuk ungkapan 
yang menginspirasi mereka belajar bahasa 
Arab.   Pembagian kelompok ini bertujuan 
untuk melatih mereka belajar secara 
kelompok dalam memecahkan masalah 
dalam belajar.   
Berdasarkan hasil analisis dan 
rediksi dari siklus I, maka peneliti akan 
melanjutkan pembelajaran pada siklus II 
dengan mengambil langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Guru lebih banyak memberikan 
dorongan tentang manfaat materi 
pelajaran yang dipelajari, terutama pada 
kelompok yang pasif dan kurang 
bersemangat dalam proses pembelajaran. 
2. Meningkatkan motivasi siswa dengan cara 
guru menghubungkan bahan pengajaran 
dengan kebutuhan siswa dari segi 
pengalaman, minat, tata nilai, dan masa 
depannya. 
3. Memberi pengertian akan pentingnya 
kerjasama dalam kelompok. 
4. Pada pembelajaran tindakan sebaiknya 
dominasi guru agak dikurangi sehingga 
proses belajar mengajar lebih tampak 
proses belajar yang berpusat pada siswa 
sehingga dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada bidang studi bahasa 
Arab (keterampilan membaca). 
5. Memacu  siswa untuk lebih banyak 
membaca buku, baik di perpustakaan atau 
buku pendukung lainnya. 
 
Deskripsi Hasil Siklus II 
 
Perencanaan 
  Rencana tindakan pada siklus II ini 
sama dengan rencana tindakan pada siklus I, 
namun ada beberapa tambahan tindakan 
pada siklus II ini, yakni bagaimana 
memberikan solusi terhadap beberapa siswa 
yang kurang partisipasi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan.  
 
Pelaksanaan 
 Pelaksanaan tindakan siklus II ini 
sesuai dengan yang direncanakan pada 
perencanaan tindakan di atas. Dua tindakan 
tambahan tersebut perlu dicoba. Yakni, 
tindakan tambahan pertama dilakukan pada 
pelaksanaan tindakan siklus ke II ini, 
sedangkan tindakan tambahan kedua 
dilakukan pada pelaksanaan tindakan siklus 
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ke III, dengan catatan kalau pada siklus ke II 
belum menunjukkan hasil yang lebih baik 
dibanding hasil pada siklus I atau kalaupun 
ada kenaikan belum maksimal (masih 
mungkin dapat ditingkatkan lagi). 
 
Hasil Tes dan Non tes  
 Setelah diadakan tes tertulis 
pemahaman konsep teks yang terfokus pada 
aspek penguasaan konsep teks para siswa 
dalam pembelajaran membaca, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Tes Tulis Siklus II 
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1 
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3 
4 
5 
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7 
Istimewa 
Sangat 
Paham 
Paham 
Sedang 
Kurang 
Tidak 
Paham 
Buruk 
91–100 
81–90 
 
71–80 
61–70 
51–60 
41–50 
 
0–25 
1 
5 
 
7  
2 
1 
0 
 
   0 
6.25 
31,25 
 
43,75 
12,5 
6,25 
0 
 
  0 
Skor rata-rata: 
1200/16=75 
Kategori : 
Istimewa 
sampai Paham 
81,25 % 
 
Jumlah 16 100  
     
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui pada pembelajaran membaca teks 
bahasa Arab para siswa dengan strategi QT 
sebagai berikut: Dari 16 siswa yang diteliti, 
ada 1 siswa yang telah mencapai kategori 
istimewa yang berarti 6.25 %.  5 siswa yang 
telah mencapai kategori sangat paham yang 
berarti ada sebesar 31.25 %. Sedangkan 
kategori paham sebanyak 7 siswa atau 
sebesar 43.75 %. Untuk kategori sedang 
sebanyak 2 siswa atau sebesar 12.5 % dan 
untuk kategori kurang sebanyak 1 siswa atau 
6.25 % tidak paham dan buruk tidak ada atau 
0%. 
 Secara klasikal sebagian besar siswa 
dengan jumlah 13 siswa atau 81.25 % 
menempati kategori paham. Dari teknik 
analisis data, diperoleh data skor rata-rata 
tingkat pemahaman konsep teks dalam 
pembelajaran membaca sebesar 70.83. Jika 
skor maksimal 100, skor rata-rata siswa 
sebesar 74.93 itu berarti berada pada kategori 
paham yang jika dipersentase mencapai 
81.25 % 
 Hasil non tes mencakup hasil yang 
diperoleh dari observasi, wawancara, dan 
pengamatan. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa pembelajaran membaca dengan 
penerapan pendekatan QT menunjukkan 
antusias yang cukup tinggi bagi siswa, 
suasana proses pembelajaran tampak hidup 
dan kondusif. Siswa lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan penerapan pendekatan 
QT karena merasa menjadi bagian suatu 
kesibukan kolektif. Masih ada 3 siswa atau 
18.75 % yang terekam tampak kurang 
bersemangat saat proses diskusi berlangsung 
sehingga kurang ikut andil dalam kelompok 
diskusinya. Namun demikian, sebagian besar 
siswa yaitu 13 atau 81.75 % sangat aktif dan 
serius dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran pendekatan QT. 
Dari wawancara yang ditujukan pada 
16 siswa dan diperjelas dengan hasil 
pengumpulan angket sederhana bahwa 16 
siswa atau 100% menganggap bahwa 
pembelajaran membaca sangat menarik, ada 
14 atau 87.5 % yang berkesan bahwa guru 
membaca menyenangkan, ada 14 siswa atau 
87,5% yang menganggap bahwa strategi 
pembelajaran dengan pendekatan strategi 
QT ini tepat untuk pembelajaran membaca, 
terutama konsep teks, ada 15 siswa atau 
93.75 % menganggap bahwa strategi 
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pembelajaran pendekatan strategi QT 
mempermudah penguasaan konsep teks 
dalam pembelajaran membaca bagi para 
siswa,  ada 14 siswa atau 87.5% menganggap 
penerapan pendekatan strategi  QT dapat 
meningkatkan semangat belajar. Ada 15 
siswa atau 93.75% yang menyatakan setuju 
jika pendekatan strategi QT ini juga 
diterapkan pada mata pelajaran lain. Sedang 
selebihnya memilih tidak berkomentar. 
Dalam pengamatan menunjukkan 
bahwa strategi pembelajaran pendekatan 
strategi QT disambut baik oleh sebagian 
besar siswa yaitu 14 siswa atau 87.5% aktif 
tanya jawab dalam mendiskusikan 
permasalahan yang dibahas. Dari sejumlah 
siswa yang aktif menanggapi pembahasan 
dalam diskusi tercatat ada 6 siswa atau 17,5% 
yang tergolong istimewa dalam adu 
argumentasi penerapan pendekatan strategi 
QT bagi pemahaman konsep teks dalam 
pembelajaran membaca untuk siklus I. 
 
Refleksi 
Prestasi akademik yang 
ditunjukkan dari nilai tes mengalami 
kenaikan yang cukup signifikan. Demikian 
juga keaktifan siswa-siswa juga mengalami 
kenaikan. Tampaknya, partisipasi siswa 
sudah mulai  sudah mulai ada peningkatan. 
Walaupun masih ada 2 siswa yang cuek dan 
tanpak ogah-ogahan dalam melakukan 
kegiatan diskusi.  
Berdasarkan hasil analisis dari 
siklus II, maka peneliti akan melanjutkan 
pembelajaran pada siklus III dengan 
mengambil langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Guru lebih banyak memberikan 
dorongan tentang manfaat materi 
pelajaran yang dipelajari, terutama pada 
kelompok yang pasif dan kurang 
bersemangat dalam proses pembelajaran. 
2. Meningkatkan peningkatan interaksi 
siswa dengan siswa maupun interaksi 
siswa dengan guru salah satu alasannya 
selama kegiatan kelompok berlangsung, 
guru  berkeliling dari satu kelompok ke 
kelompok yang lain untuk memberikan 
bimbingan kepada siswa atau kelompok 
yang mengalami kesulitan.  Menurut 
Syaiful B. Djamarah dan Aswan Zain 
(2002:  10), gerak guru  dalam posisi 
mendekati kelompok kecil atau individu 
menandakan kesiagaan, minat dan 
perhatian guru selama kegiatan belajar 
kelompok. Aktivitas yang dilakukan guru 
selama kegiatan belajar kelompok 
berlangsung dapat meningkatkan 
hubungan yang baik antara guru dengan 
siswa. Menurut Robert E. Slavin (1995: 
2), dalam pembelajaran kooperatif, siswa 
diharapkan saling membantu, berdiskusi 
dan berargumentasi, saling berbagi 
pengetahuan yang dimiliki, serta saling 
mengisi kekurangan masing-masing 
anggota kelompok dalam memahami 
materi yang diberikan. 
 
Deskripsi Hasil Siklus III 
 
Perencanaan 
 Rencana tindakan pada siklus III ini 
sama dengan rencana tindakan pada siklus II, 
namun ada beberapa tambahan tindakan 
pada siklus III ini, yakni bagaimana 
memberikan solusi terhadap 2 siswa yang 
tidak aktif dan ‘cuek’ terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. 2 siswa 
tersebut akan diberi perlakuan khusus yaitu 
memberikan tugas-tugas secara mandiri, 
mulai dari mencari masalah, investigasi dan 
inquiri, memberikan solusi atas masalah 
tersebut dan akhirnya mempresentasikan 
sendiri atau setidaknya menyusun tugas 
mandiri (bukan kelompok).  
 
Pelaksanaan 
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 Pelaksanaan tindakan siklus III ini 
sesuai dengan yang direncanakan pada 
perencanaan tindakan II di atas.  
 
Hasil Tes dan Non tes  
Setelah diadakan tes tertulis 
pemahaman teks ةنهملا (profesi)  yang 
terfokus pada aspek penguasaan struktur    "
 " فطعلاو يعم/يدنع سيل para siswa dalam 
pembelajaran membaca, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Tes Tulis Siklus III 
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7 
Istimewa 
Sangat 
Paham 
Paham 
Sedang 
Kurang 
Tidak 
Paham 
Buruk 
91–100 
81–90 
 
71–80 
61–70 
51–60 
41–50 
 
0–25 
3 
10 
 
2 
1 
0 
0 
 
   0 
18,75 
62,5 
 
12,50 
6,25 
0 
0 
 
0 
Skor rata-rata:   
1336/16=83.5 
Persentase 
istimewa sampai 
paham : 
93.75 % 
 
Jumlah 16 100  
     
Skor maksimal mengukur kebenaran 
dalam membaca teks oleh para siswa 100. 
Dari tabel di atas dapat diketahui hasil 
penerapan strategi QT dari 16 siswa yang 
diteliti, ada 3 siswa yang telah mencapai 
kategori istimewa atau 18.75 %. Ada 10 siswa 
yang telah mencapai kategori sangat paham 
yang berarti ada sebesar 62,5%. Sedangkan 
kategori paham sebanyak 2 siswa atau 
sebesar 11.50%. Untuk kategori sedang 
sebanyak 1 siswa atau sebesar 6.25% dan 
untuk kategori kurang, tidak paham dan 
buruk tidak ada atau 0%. 
Secara klasikal sebagian besar siswa 
yakni sebanyak  15  siswa atau 93.75% 
menempati kategori paham. Dengan 
menerapkan cara perhitungan yang telah 
diuraikan pada bagian teknik analisis data, 
diperoleh data skor rata-rata tingkat 
pemahaman konsep teks dalam 
pembelajaran membaca sebesar , 83.91%. 
Jika skor maksimal 100, skor rata-rata siswa 
sebesar  83.91 itu berarti berada pada 
kategori paham yang jika dipersentase 
mencapai  83.91%. 
Hasil non tes mencakup hasil yang 
diperoleh dari observasi, wawancara, dan 
pengamatan. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa pembelajaran membaca dengan 
penerapan pendekatan QT menunjukkan 
antusias yang cukup tinggi bagi siswa, 
suasana proses pembelajaran tampak hidup 
dan kondusif. Mahaiswa lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan penerapan pendekatan 
QT karena merasa menjadi bagian suatu 
kesibukan kolektif. 2 siswa yang pada siklus 
II tidak aktif dalam diskusi, pada siklus ini 
ternyata dapat mengerjakan tugas-tugasnya 
dengan baik, yakni setelah diberi tugas untuk 
melakukan kerja sendiri (individual).  
Wawancara yang ditujukan pada 16 
siswa dan diperjelas dengan hasil 
pengumpulan angket sederhana bahwa 16 
siswa atau 100% menganggap bahwa 
pembelajaran membaca sangat menarik. 15 
atau 93,75 % yang berkesan bahwa guru 
membaca menyenangkan. 16 siswa atau 
100% yang menganggap bahwa strategi 
pembelajaran dengan pendekatan strategi  
QT ini tepat untuk pembelajaran membaca, 
terutama konsep teks, ada 16 siswa atau 
100% menganggap bahwa strategi 
pembelajaran pendekatan strategi QT 
mempermudah membaca dengan benar teks 
dalam pembelajaran membaca bagi para 
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siswa. 16 siswa atau 100% menganggap 
penerapan pendekatan strategi QT dapat 
meningkatkan semangat belajar.  15 siswa 
atau 93.75% yang menyatakan setuju jika 
pendekatan strategi QT ini juga diterapkan 
pada mata pelajaran lain. Sedang selebihnya 
memilih tidak berkomentar. 
Dalam pengamatan menunjukkan 
bahwa strategi pembelajaran pendekatan 
strategi QT disambut baik oleh sebagian 
besar siswa yaitu 14 siswa atau 87.5% aktif 
tanya jawab dalam mendiskusikan 
permasalahan yang dibahas. Dari sejumlah 
siswa yang aktif menanggapi pembahasan 
dalam diskusi tercatat ada 81.25  siswa atau 
50% yang tergolong istimewa dalam adu 
argumentasi penerapan pendekatan QT 
dalam mengukur kemampuan kebenaran 
membaca teks dalam pembelajaran bahasa 
Arab 2 untuk siklus III. 
 
Refleksi  
Prestasi akademik yang 
ditunjukkan dari nilai tes mengalami 
kenaikan yang cukup signifikan.  Demikian 
juga keaktifan siswa juga mengalami 
kenaikan. Tampaknya, siswa sudah mulai 
terbiasa dengan bekerja sama dalam belajar 
(kooperatif learning). 2 siswa yang masih cuek 
dan tampak ogah-ogahan dalam melakukan 
kegiatan di siklus II, setelah pada siklus III 
ini diberikan perhatian khusus tugas 
individual, ternyata mereka bisa 
menyelesaikan tugasnya itu dengan baik.  
Pembahasan 
Pada bagian ini akan disajikan 
pembahasan dari analisa data sebagai hasil 
dari observasi peneliti dan teman sejawat 
pada siklus-1, siklus-2, dan siklus-3. Bahwa 
proses pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan strategi QT adalah  upaya untuk 
meningkatkan aktifitas belajar siswa. Setelah 
menerapkan strategi model QT tersebut, 
semangat dan antusiasme belajar siswa 
tampak lebih meningkat. strategi model ini 
baik digunakan untuk pelajaran yang 
membutuhkan  penguasaan yang cukup, 
terlebih jika materi yang disampaikan cukup 
sulit bagi para siswa. 
QT yang telah digunakan pada setiap 
pertemuan benar-benar dapat membantu 
para siswa mengerjakan soal-soal yang 
diberikan ketika ujian. Peneliti dapat 
mengamati dari cara dan waktu yang 
ditempuh oleh para siswa disaat mengerjakan 
soal ujian. Di antara mereka ada yang lebih 
cepat menyelesaikan soal ujian dengan hasil 
yang memuaskan (92). Berdasarkan 
pengamatan peneliti dalam setiap 
pertemuan, ternyata QT ini sangat 
membantu siswa, sehingga tidak pelak lagi, 
semangat dan prestasi belajar mereka 
meningkat, baik terkait dengan pemahaman 
materi atau hasil nilai di akhir ujian. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari 
kegiatan tes dan non tes (observasi dan 
wawancara) dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Secara umum tampak perbedaan antara 
penerapan strategi pembelajaran 
konvensional dengan QT. Walaupun 
belum tampak perubahan yang 
mencolok, pada siklus 1 sudah 
menunjukkan peningkatan prestasi 
akademik yang dapat dilihat dari hasil 
tes siswa. Dari sisi lain, ada perubahan 
tingkah laku dimana siswa-siswa begitu 
antusias, aktif, dan mampu baradu 
argumentasi. Sehingga secara umum, 
penerapan QT di kelas membuat 
suasana kelas tambah hidup. Mulai 
tampak siswa sebagai pusat 
pembelajaran (siswa sebagai subyek). 
Tetapi pada siklus 1 hal ini belum 
optimal. Dimaklumi, siswa-siswa belum 
terbiasa dengan kegiatan yang menuntut 
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keaktifan mereka, karena sudah 
dibiasakan hanya mendengarkan, 
mencatat, diam, dan selesai. 
2. Pada siklus ke-2 tampak ada perubahan-
perubahan yang signifikan baik dari 
aspek nilai akademis maupun 
perubahan-perubahan tingkah laku. 
Hasil tes mengalami kenaikan dan 
terjadi perubahan tingkah laku; 
keaktifan, antusiasme, kemampuan 
berdiskusi. Suasana kelas semakin 
bertambah semarak dan hidup. Siswa 
semakin terbiasa dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan QT ini. Sekat-sekat 
kebiasaan lama yang hanya duduk diam, 
mendengarkan, mencatat, tidak berani 
bertanya sudah mulai runtuh.  
3. Pada siklus ke-3 tampak ada perubahan-
perubahan yang signifikan baik dari 
aspek nilai akademis maupun 
perubahan-perubahan tingkah laku. 
Hasil tes mengalami kenaikan dan terjadi 
perubahan tingkah laku; keaktifan, 
antusiasme, kemampuan berdiskusi. 
Siswa semakin terbiasa dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan QT ini. Sekat-sekat 
kebiasaan lama yang hanya duduk diam, 
mendengarkan, mencatat, tidak berani 
bertanya sudah mulai runtuh. Suasana 
kelas semakin bertambah semarak, 
hidup, dan menyenangkan. Fuad  
(2005:198) dalam bukunya “Metodologi 
Pengajaran Bahasa arab”, bahwa 
pembelajaran menyenangkan bila 
pembelajaran membuat siswa berani 
mencoba/berbuat sesuatu yang sesuai 
keinginan, berani bertanya bila kurang 
paham atau ingin tahu lebih banyak, 
berani mengemukakan pendapat/ 
gagasan, serta, dan berani 
mempertanyakan gagasan orang lain.  
 Persentase pelaksanaan pembelajaran 
siklus I-III selalu terjadi peningkatan 
dengan gambaran berikut: 
 
Tabel 4. Pelaksanaan Pembelajaran pada 
Siklus I-III 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Keterangan 
50% 81,25 % 93.75 % Meningkat 
 
Penilaian pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan saat pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan tabel 4, persentase 
pelaksanaan pembelajaran selalu 
mengalami kenaikan setiap siklusnya dan 
dapat mencapai indicator capaian 
tertinggi 93.75 %. Selain menilaian 
pelaksanaan pembelajaran, juga 
dilaksanakan observasi khusus terhadap 
keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Berikut tabel 5 persentase keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran siklus I-III:  
 Persentase motivasi Siswa Siklus I-
III selalu terjadi peningkatan dengan 
gambaran berikut: 
 
Tabel 5. Motivasi Siswa pada Siklus I-III 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Keterangan 
63.75% 77 % 84.9% Meningkat 
 
Kelebihan Quantum teaching ini 
terletak pada fokus kegiatan yang dibangun 
yaitu meningkatkan keterampilan membaca 
dan aktifitas belajar bahasa Arab. Hal ini 
sangat berkorelasi langsung dengan 
permasalahan dalam penelitian ini. Dalam 
pembelajaran siswa pandai (dalam membaca 
Arab) dapat mengajar siswa yang kurang 
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pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa yang 
kurang pandai (dalam membaca Arab) dapat 
belajar dalam suasana yang menyenangkan 
karena lingkungan belajar yang membantu 
dan memotivasinya. Siswa yang terbiasa 
bersikap pasif setelah penerapaan strategi 
belajar dengan pendekatan quantum teaching 
akan terpaksa berpartisipasi secara aktif agar 
bisa diterima oleh anggota kelompoknya 
(Priyanto : 2007). 
PENUTUP 
 Pembelajaran bahasa Arab untuk 
meningkatkan kemampuan membaca 
dengan menggunakan model QT 
dilaksanakan dalam tiga siklus. Penerapan 
model ini dilatarbelakangi oleh permasalahan 
yang muncul dalam pembelajaran bahasa 
Arab di kelas X jurusan MIA MAN 3 Padang 
Panjang semester 2 Tahun Pelajaran 2015–
2016. Persentase siswa yang tidak serius 
dalam pembelajaraan, kurang lebih 14 siswa 
dari 16 siswa atau kurang lebih 88% siswa. 
Persentasi rendahnya siswa yang berperan 
aktif dalam pembelajaran ini membuat 
rendahnya hasil belajar siswa pada 
keterampilan membaca dalam bahasa Arab. 
Hasil belajar membaca dari pretest nilai 
tertinggi 71 dan nilai terendah 40. Jumlah 
siswa yang hasil belajarnya memenuhi 
standar ketuntasan belajar minimal sebanyak 
2 siswa atau 12,5 %.  
Setelah menggunakan model QT 
terdapat peningkatan dalam kemampuan 
membaca bahasa Arab siswa, yang 
ditunjukkan dengan meningkatnya 
persentase hasil belajar siswa dari siklus I ke-
siklus berikutnya (siklus I  50%, siklus II 
81,25 % , siklus III 93.75 %). Selain itu dapat 
pula dilihat peningkatan persentase motivasi 
siswa dari siklus I-III dengan gambaran 
berikut: siklus I  63.75%, siklus II 77 % , 
siklus III 84.9%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model QT dapat 
meningkatkan  kemampuan membaca 
bahasa Arab siswa. 
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